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Abstract

Character formation in Islamic education, particularly respect for teachers as part of the
ethics of seeking knowledge, is an important aspect of developing students’ morals.
However, in the current educational context, the implementation of this value still faces
challenges due to social change and technological development that influence students’
behavior. This study aims to describe the concept of respecting teachers in the book
Ta'lim al-Muta‘allim and analyze its implementation in the daily lives of students at Al-
Halimy Islamic Boarding School. This study used a descriptive qualitative approach
involving ustaz/ustazah, administrators, and students selected purposively. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed through
the stages of data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results
show that the concept of respecting teachers in the book Ta%m al-Muta'allim is
understood as noble character manifested through politeness, zawadhu’, obedience, and
good ethics toward teachers. Its implementation is evident in students’ daily behavior,
such as showing respect for teachers, maintaining discipline in learning, and obeying
teachers’ directions. Nevertheless, the implementation of this value has not been fully
optimal because some students remain inconsistent in maintaining proper etiquette
toward teachers. This study affirms that the book Ta % al-Muta‘allim plays an important
role in shaping the understanding and practice of respect for teachers in the Islamic
boarding school environment. The implications of this study emphasize the importance
of strengthening character education through exemplary conduct, habituation, and
continuous supervision in developing students’ etiquette in Islamic boarding schools.

Keywords: Etiquette Toward Teachers; Ta%m al-Muta'allin; Character Education;
Students; Islamic Boarding School.
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Abstrak: Pembentukan karakter dalam pendidikan Islam, khususnya penghormatan kepada guru
sebagai bagian dari etika menuntut ilmu, menjadi aspek penting dalam pembinaan akhlak peserta
didik. Namun, dalam konteks pendidikan saat ini, implementasi nilai tersebut masih menghadapi
tantangan akibat perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang memengaruhi perilaku santri.
Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan konsep menghormati guru dalam kitab Ta%m al-
Muta‘allim serta menganalisis implementasinya dalam kehidupan sehari-hari santri di Pondok
Pesantren Al-Halimy. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan
ustaz/ustazah, pengurus, dan santri yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep menghormati guru dalam kitab
Ta'lim al-Muta‘allim dipahami sebagai akhlak mulia yang diwujudkan melalui sikap sopan santun,
tawadbu’, ketaatan, dan etika yang baik terhadap guru. Implementasinya tampak dalam perilaku santri
sehari-hari, seperti penghormatan kepada guru, kedisiplinan dalam pembelajaran, serta ketaatan
terthadap arahan guru. Meskipun demikian, implementasi nilai tersebut belum sepenuhnya optimal
karena masih terdapat santri yang kurang konsisten dalam menjaga adab kepada guru. Penelitian ini
menegaskan bahwa kitab Ta %m al-Muta‘allim memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman
dan praktik penghormatan kepada guru di lingkungan pesantren. Implikasi penelitian ini menekankan
pentingnya penguatan pendidikan karakter melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan
berkelanjutan dalam membina adab santri di pesantren.

Kata Kunci: Adab Kepada Guru; Ta%%m al-Muta‘allin; Pendidikan Karakter; Santri; Pondok
Pesantren.

PENDAHULUAN

Signifikansi penelitian ini terletak pada peran fundamental pendidikan Islam dalam
membentuk karakter dan moral peserta didik, khususnya dalam hal penghormatan kepada
guru sebagai bagian dari adab menuntut ilmu. Pendidikan Islam tidak sekadar menekankan
dimensi kognitif, tetapi sekaligus membentuk akhlak dan spiritual sebagai tujuan utamanya
(Yanda et al., 2025). Sejalan dengan itu, Barqus Salam mengutip pemikiran al-Syaibani yang
menjelaskan bahwa pendidikan Islam diarahkan untuk menyiapkan manusia dalam menjalani
kehidupan duniawi dan ukhrawi melalui pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia dan
seimbang (Salam, 2025) . Hal ini senada dengan tujuan pendidikan nasional yang
mengutamakan terbentuknya manusia yang beriman, bertakwa, serta memiliki akhlak mulia

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.

Secara teoritis, guru dalam pendidikan Islam memiliki kedudukan yang sangat
penting, tidak semata-mata berperan sebagai penyampai ilmu, melainkan juga sebagai
pembimbing moral dan spiritual yang layak dihormati oleh peserta didik (Choliq et al., 2025).

Al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah Swt meninggikan kedudukan orang-orang yang beriman
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dan berilmu pengetahuan sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11. Dalam
konsep pendidikan modern, peran, kewibawaan, dan keteladanan guru tetap dibutuhkan
untuk membentuk sikap disiplin serta menjaga etika peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran (Darmawan et al., 2026). Namun demikian, perkembangan teknologi dan
perubahan sosial membuat sebagian peserta didik tidak lagi memandang guru sebagai sosok
yang harus dihormati seperti sebelumnya. Akses informasi yang mudah melalui internet dan
media sosial menyebabkan peserta didik merasa bahwa guru bukan lagi satu-satunya sumber
ilmu. Akibatnya, dalam beberapa situasi muncul penurunan sikap hormat kepada guru (Paluvi

& Nukman, 2025).

Kajian penelitian terdahulu menandakan bahwa pesantren mempunyai peranan
penting dalam internalisasi nilai-nilai moral melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
Literatur klasik Islam termasuk Ta%m al-Muta‘allim karya Syekh Az-Zarnujisering dijadikan
dasar dalam membentuk adab, terutama dalam hal menghormati guru (Pirkun, 2022).
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa pendidikan pesantren sangat menekankan adab
sebagal inti dari proses pembelajaran (Mahmudi & Zuhri, 2021). Sementara itu, Syahfitri
menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai karakter di pesantren umumnya berjalan baik,
meskipun tingkat implementasinya dapat berbeda tergantung lingkungan dan disiplin

Lembaga (Syahfitri et al., 2025).

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih cenderung memisahkan
antara kajian konsep dan implementasi, serta belum secara mendalam mengintegrasikan
keduanya dalam satu konteks penelitian yang spesifik. Kesenjangan tersebut masih
diperlukan kajian lanjutan yang lebih kontekstual dan empiris mengenai bagaimana konsep
menghormati guru dalam Ta%im al-Muta‘allim dipahami sekaligus diimplementasikan dalam
keseharian para santri. Di Pondok Pesantren Al-Halimy, Lombok Barat, kitab Ta‘%in al-
Muta'‘allim digunakan sebagai rujukan utama dalam upaya membentuk karakter santri. Namun
berdasarkan pengamatan awal, implementasi nilai penghormatan kepada guru belum
sepenuhnya konsisten, karena masih terdapat sebagian santri yang kurang disiplin, terlambat,

serta kurang memperhatikan adab dalam proses belajar mengajar.

Maka dari itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan dua
dimensi sekaligus, yaitu pemahaman konseptual dan implementasi praktis nilai menghormati
guru dalam kitab Ta%im al-Muta‘allim di Pondok Pesantren Al-Halimy. Dengan pendekatan

ini, diharapkan dapat tergambar secara lebih lengkap proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
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Islam di pesantren. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan konsep menghormati guru yang ada pada kitab Ta%%m al-Muta‘allimr serta

menganalisis implementasinya dalam keseharian para santri di Pondok Pesantren Al-Halimy.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu untuk
memahami suatu peristiwa secara mendalam berdasarkan pengalaman subjek penelitian.
Menurut Creswell yang dikutip Waruwu, penelitian kualitatif bertujuan untuk menelusuri dan
memahami makna dari persoalan sosial atau kemanusiaan yang dialami individu maupun
kelompok. Di sisi lain, penelitian deskriptif dimaksudkan untuk menguraikan secara
sistematis fakta, fenomena, dan karakteristik dari objek yang diteliti. (Waruwu, 2023).
Pendekatan ini digunakan karena penelitian berorientasi pada upaya memahami suatu
pemahaman dan implementasi konsep menghormati guru dalam kitab Ta%im al-Muta'‘allim
dalam keseharian para santri di Pondok Pesantren Al-Halimy. Penelitian ini dilakukan di

Pondok Pesantren Al-Halimy, yang ada di Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.

Populasi penelitian meliputi ustaz/ustazah, pengurus pesantren, dan santri. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi sesuai
kebutuhan penelitian (Firmansyah, 2022). Informan penelitian terdiri atas beberapa
ustaz/ustazah, pengurus, dan santri yang memahami serta tetlibat langsung dalam
implementasi nilai penghormatan kepada guru di lingkungan pesantren. Penelitian ini
menjadikan peneliti sebagai instrumen utama yang secara langsung terlibat dalam proses

pengumpulan, observasi, dan interpretasi data lapangan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung perilaku santri dalam
aktivitas sehari-hari di lingkungan pesantren., proses wawancara melibatkan ustaz/ustazah,
pengurus, dan santri dalam rangka memperoleh keterangan tentang pemahaman dan
implementasi konsep menghormati guru, sedangkan dokumentasi berfungsi untuk
mendukung data penelitian berupa catatan kegiatan, arsip, dan dokumen yang berkenaan

dengan kitab Ta/im al-Muta‘allim.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan

teknik sebagai cara pengecekan data. Proses analisis data mengikuti model interaktif Miles,
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Huberman, dan Saldafia yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu kondensasi data, penyajian data,
serta penarikan Kesimpulan (M, Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, 2014). Pada tahap
kondensasi, data dipilah dan difokuskan pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif deskriptif. Tahap akhir berupa
penarikan kesimpulan yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai penerapan konsep penghormatan kepada guru dalam kehidupan sehari-hari santri

di Pondok Pesantren Al-Halimy.

HASIL

Pemahaman Santri dan Ustaz/Ustazah terhadap Konsep Menghormati Guru dalam

Kitab Ta%im al-Muta‘allim

Berdasarkan hasil wawancara, santri di Pondok Pesantren Al-Halimy memahami
menghormati guru sebagai bentuk adab dan sikap mulia yang perlu dimiliki oleh seorang
penuntut ilmu. Penghormatan kepada guru diwujudkan melalui sikap sopan santun, rendah
hati, menjaga perilaku ketika berhadapan dengan guru, serta menaati nasihat guru dalam
kehidupan sehari-hari. Baiq Olivia menyatakan bahwa dalam ajaran Ta%m al-Muta'allin,
seorang pelajar seharusnya menghormati guru sebagai bentuk adab dan akhlakul karimah.
Sepnia Ulandari menjelaskan bahwa menghormati guru berarti menjaga sopan santun ketika
berinteraksi dengan guru, sedangkan Hisbiani Maysha menyampaikan bahwa guru harus
dihormati sebagaimana orang tua karena membimbing dan memberikan ilmu kepada murid.
Liya menjelaskan bahwa menghormati guru merupakan bentuk penghargaan terhadap ilmu
dan bimbingan guru melalui sikap adab dan kepatuhan. Putri Zizi Pebrianty menyatakan
bahwa guru harus dimuliakan karena membimbing murid menuju ilmu yang bermanfaat.
Affifa M.] menambahkan bahwa menghormati guru dilakukan dengan menaati nasihat guru,
menjadikan guru sebagai teladan, serta menjaga adab ketika berbicara dan berinteraksi dengan
guru. Restu juga menyampaikan bahwa menghormati guru menjadi salah satu sebab
diperolehnya keberkahan ilmu. Selain itu, wawancara menghasilkan temuan bahwa santri
mengerti arti pentingnya menghormati guru karena guru merupakan pembimbing ilmu dan
pembentuk akhlak. Penghormatan kepada guru dipahami sebagai bagian dari adab penuntut

ilmu agar ilmu yang diperoleh menjadi bermanfaat dan berkah.
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Gambar 1. Wawancara bersama Santri

Dari pihak ustaz dan ustazah, menghormati guru dimaknai sebagai bentuk adab
utama yang diwujudkan melalui sikap sopan santun, tawadhu’, menjaga etika, dan
memuliakan guru dalam kehidupan sehari-hari. Ustazah AM menyatakan bahwa santri
diajarkan menjaga sopan santun dan memuliakan guru. Ustazah IA menjelaskan bahwa
penghormatan kepada guru diwujudkan melalui adab sehari-hari seperti memberi salam dan
tidak memotong pembicaraan guru. Ustazah MH menambahkan bahwa menghormati guru
harus diwujudkan dalam perilaku nyata seperti tawadhu’ dan menjaga etika. Selain itu,
Ustazah KK dan Ustaz MR menjelaskan bahwa keberkahan ilmu sangat bergantung pada
adab kepada guru karena guru merupakan perantara ilmu dan keberkahan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penghormatan kepada guru dipandang penting karena berkaitan dengan

keberhasilan menuntut ilmu, pembentukan karakter, dan keberkahan ilmu.

Implementasi Konsep Menghormati Guru dalam Kehidupan Santri di Pondok

Pesantren Al-Halimy

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, implementasi
penghormatan kepada guru pada saat pembelajaran diwujudkan melalui berbagai perilaku
santri dalam kegiatan belajar di kelas maupun pengajian. Santri menunjukkan sikap tidak
banyak berbicara di hadapan guru dengan mendengarkan penjelasan guru secara tenang, tidak
berbicara sendiri, dan meminta izin sebelum bertanya. Hasil observasi menunjukkan bahwa

suasana pembelajaran berlangsung tertib dan santri memperhatikan penjelasan guru dengan
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baik. Selain itu, santri juga menunjukkan sikap tidak duduk di tempat guru. Santri memahami
bahwa tempat guru memiliki kedudukan khusus yang harus dihormati. Sikap tersebut
diwujudkan dengan tidak menduduki kursi guru, menjaga kebersihan tempat guru, serta

menyiapkan tempat khusus bagi ustaz dan ustazah sebelum pembelajaran dimulai.

Gambar 3. Suasana Pengajian Kitab Ta‘lim al-Muta‘allim

Implementasi penghormatan kepada guru juga terlihat melalui kepatuhan santri
terhadap perintah guru selama pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru,

mencatat materi, mengerjakan tugas, dan mengikuti arahan guru. Kendati demikian, masih

=X

207

A1

L7 X

Volume 14, Issue 2, November 2026




Nuzhatul Laily, Emawati, M. Fahrurrozi

ditemukan beberapa santri yang perlu mendapatkan pembinaan lebih lanjut agar tetap fokus

dalam belajar.

Selain dalam kegiatan pembelajaran, implementasi konsep menghormati guru juga
terlihat dalam keseharian para santri di lingkungan pesantren. Santri menunjukkan sikap tidak
berjalan di depan guru dengan memberikan jalan dan mempersilakan guru berjalan terlebih
dahulu ketika berpapasan di lingkungan pesantren. Santri juga menunjukkan sikap ta’dzim
dan tawadhu’ kepada guru melalui kebiasaan memberi salam, mencium tangan guru, menjaga
nada bicara, serta bertingkah laku sopan ketika berinteraksi dengan ustaz dan ustazah. Dalam
berbagai aktivitas nonpembelajaran, santri terlihat menjaga sikap tenang ketika berada di

dekat guru dan tidak mendominasi pembicaraan.

Selain itu, santri juga menjaga adab ketika bertemu guru dengan meminta izin
sebelum berbicara, mengetuk pintu, mengucapkan salam, serta memperhatikan kondisi guru
sebelum menyampaikan pertanyaan atau keperluan. Implementasi penghormatan kepada
guru juga tampak melalui kepatuhan santri terhadap nasihat guru dalam kehidupan sehari-
hari, seperti melaksanakan tugas piket, menjaga kebersihan lingkungan pesantren, mengikuti
kegiatan pondok, serta menjalankan aturan yang telah ditetapkan oleh ustaz dan ustazah.
Meskipun masih ditemukan beberapa santri yang terlambat mengikuti kegiatan pondok,
secara umum santri telah menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan

terhadap arahan guru dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.

Gambar 4. Santri tidak Berjalan di Depan Guru
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Gambar 5. Santri Mencium Tangan Guru sel;dgai bentuk Menghormati

Temuan penelitian tersebut memperlihatkan bahwa nilai-nilai penghormatan kepada
guru dalam kitab Ta %m al-Muta‘allim telah diterapkan dalam keseharian para santri di Pondok
Pesantren Al-Halimy, baik dalam aktivitas pembelajaran maupun luar pembelajaran.
Implementasi tersebut terlihat melalui sikap sopan santun, ta’dzim, tawadhu’, kepatuhan

terhadap guru, serta kebiasaan menjaga adab ketika berinteraksi dengan ustaz dan ustazah.

PEMBAHASAN

Pemahaman Santri dan Ustaz/Ustazah terhadap Konsep Menghormati Guru dalam

Kitab Ta%im al-Muta‘allim

Pemahaman (comprebension) merujuk pada kemampuan individu atau seseorang untuk
menangkap makna suatu hal setelah ia mengetahuinya dan mengingatnya. Dengan kata lain,
memahami berarti tidak hanya mengetahui, tetapi juga mampu melihat suatu konsep dari
berbagai sudut pandang. Seseorang dikatakan memahami apabila ia mampu menjelaskan
kembali suatu materi secara lebih jelas dan rinci dengan bahasanya sendiri (Sudijono, 1996).
Dalam konteks peneliian ini, pemahaman santri dan ustaz/ustazah terhadap konsep
menghormati guru dalam kitab Ta%m al-Muta'allim tidak hanya terlihat pada kemampuan

menjelaskan isi kitab secara teoritis, tetapi juga tampak pada kemampuan memaknai serta
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menerapkan nilai-nilai penghormatan kepada guru dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan

pes antren.

Sedangkan menghormati guru adalah sikap adab peserta didik kepada guru sebagai
orang yang memiliki ilmu dan bertanggung jawab dalam proses pendidikan. Sikap ini terlihat
dari perilaku rendah hati, patuh terhadap nasihat, menjaga ucapan dan perbuatan, serta
bersikap sopan, baik dalam aktivitas pembelajaran maupun di luar (Melisa puspita, 2024).
Adapun kitab Ta%m al-Muta‘allim merupakan salah satu kitab klasik yang mengulas tentang
adab dan etika dalam proses menuntut ilmu. Kitab tersebut ditulis oleh Syekh Az-Zarnujt
dengan tujuan memberikan pedoman kepada para pelajar agar tidak sebatas memperoleh
ilmu pengetahuan, melainkan juga memiliki akhlak yang baik dalam proses belajar. Dalam
kitab ini dijelaskan berbagai konsep penting, seperti niat dalam menuntut ilmu, memilih guru
dan teman yang baik, menghormati guru, bersungguh-sungguh dalam belajar, serta menjaga
adab terhadap ilmu. Menurutnya, keberhasilan seorang pencari ilmu tidak semata-mata
ditentukan oleh kecerdasan intelektual, melainkan juga dipengaruhi oleh sikap rendah hati
(tawadhw’), ketekunan dalam bersabar, kedisiplinan yang konsisten, serta penghormatan

terhadap guru. (Mawardi, Akhmad Alim, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri dan ustaz/ustazah di Pondok Pesantren
Al-Halimy memahami konsep menghormati guru sebagai bentuk adab dan akhlak mulia yang
memang harus sepatutnya dimiliki oleh seorang penuntut ilmu. Penghormatan kepada guru
tidak hanya dimaknai sebagai sikap sopan santun, tetapi juga diwujudkan melalui perilaku
tawadhu’, menjaga etika ketika berinteraksi dengan guru, mematuhi nasihat guru, serta
memuliakan guru sebagai perantara ilmu dan keberkahan. Pemahaman tersebut
menunjukkan bahwa konsep menghormati guru dalam kitab Ta%m al-Muta‘allim telah
dipahami tidak sekadar secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam keseharian para santri.
Berdasarkan teori pemahaman dalam Taksonomi Bloom, pemahaman santri terhadap
konsep menghormati guru dapat dilihat melalui aspek #ranslation dan interpretation. (Bloom,
1956). Pada aspek translation, seseorang mampu memahami suatu konsep kemudian
menjelaskan kembali konsep tersebut dengan bahasa dan pemahamannya sendiri secara
sederhana (Silvi et al.,, 2022). Dalam konteks penelitian ini, santri mampu menjelaskan
kembali konsep menghormati guru yang dipelajari dalam Ta % al-Muta‘allin ke dalam bahasa
dan pemahaman mereka sendiri. Hal tersebut terlihat dari kemampuan santri menjelaskan
bahwa menghormati guru dilakukan melalui sikap sopan santun, menjaga adab, menaati

nasihat guru, dan memuliakan guru sebagai pembimbing ilmu. Sementara itu, pada aspek
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interpretation, seseorang mampu untuk memahami, menafsirkan, dan menjelaskan makna dari
suatu informasi atau konsep yang telah dipelajari. Pada aspek ini, seseorang tidak hanya
mampu mengulang kembali materi, tetapi juga mampu memahami tujuan, maksud, serta
hubungan makna dari konsep tersebut dalam situasi tertentu (Febrimawati, 2023). Dalam
konteks penelitian ini, aspek znterpretation terlihat ketika santri tidak hanya mampu
menjelaskan pengertian menghormati guru, tetapi juga mampu memahami makna dan tujuan
dari sikap tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, santri memahami bahwa
menghormati guru berkaitan dengan keberkahan ilmu, pembentukan akhlak, serta
keberhasilan dalam menuntut ilmu. Santri juga memahami bahwa guru memiliki kedudukan
penting sebagai pembimbing ilmu dan pembentuk karakter sehingga harus dihormati dan

dimuliakan.

Dari pihak ustaz dan ustazah, konsep menghormati guru juga dipahami sebagai
bentuk adab utama seorang penuntut ilmu yang diwujudkan melalui sikap sopan santun,
tawadhu’, menjaga etika, dan memuliakan guru dalam kehidupan sehari-hari. Ustazah AM
menyatakan bahwa santri diajarkan menjaga sopan santun dan memuliakan guru. Ustazah TA
menjelaskan bahwa penghormatan kepada guru diwujudkan melalui adab sehari-hari seperti
memberi salam dan tidak memotong pembicaraan guru. Ustazah MH menambahkan bahwa
menghormati guru harus diwujudkan dalam perilaku nyata seperti tawadhu’ dan menjaga
ctika. Selain itu, Ustazah KK dan Ustaz MR menjelaskan bahwa keberkahan ilmu sangat
bergantung pada adab kepada guru karena guru merupakan perantara ilmu dan keberkahan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penghormatan kepada guru dipandang penting karena
berkaitan dengan keberhasilan menuntut ilmu, pembentukan karakter, dan keberkahan ilmu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Syekh Az-Zarnaji yang menjelaskan
bahwasanya keberhasilan seorang murid dalam menuntut ilmu sangat dipengaruhi oleh adab
kepada guru. Menurutnya, guru harus dimuliakan karena guru merupakan perantara
sampainya ilmu dan keberkahan kepada murid (Az-Zarnuji, 2016). Oleh karena itu, seorang
penuntut ilmu harus menjaga sopan santun, merendahkan diri di hadapan guru, serta

mematuhi arahan dan nasihat guru selama tidak bertentangan dengan ajaran agama.

Temuan penelitian ini juga terdapat kesesuaian dengan penelitian (Syairozi, 2025)
yang memaparkan bahwa penghormatan kepada guru menjadi salah satu nilai utama dalam
pendidikan pesantren. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengindikasikan bahwa
sikap hormat kepada guru dapat membentuk karakter disiplin, sopan santun, tanggung jawab,

dan akhlakul karimah pada diri peserta didik. Selain itu, hubungan yang baik antara guru dan
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murid juga berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran dan pembentukan
karakter santri (Ghafur, 2025). Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran kitab Ta%m al-Muta'allim memberikan kontribusi dalam membentuk karakter
santri yang menghargai guru dan menjaga adab dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
dari sisi teori, penelitian ini memberikan penguatan terhadap pandangan yang menyatakan
bahwa pendidikan adab merupakan bagian penting dalam proses pendidikan Islam,

khususnya dalam pembentukan akhlak peserta didik di lingkungan pesantren.

Implementasi Konsep Menghormati Guru dalam Kehidupan Santri di Pondok

Pesantren Al-Halimy

Menurut Kaendung, implementasi merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan
oleh individu maupun kelompok, termasuk aparatur pemerintah dan pihak swasta, untuk
melaksanakan keputusan atau kebijakan yang telah ditetapkan guna mencapai tujuan tertentu.
Pelaksanaan kebijakan tersebut diwujudkan melalui berbagai aktivitas para pelaksana yang
pada akhirnya menimbulkan dampak atau pengaruh terhadap masyarakat sebagai warga
negara (Kaendung et al., 2021). Sementara itu, implementasi menurut Nurdin Usman adalah

proses pelaksanaan yang nyata berupa tindakan atau aktivitas dalam suatu sistem (Usman,

2002).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi konsep menghormati guru yang
ada pada kitab Ta%m al-Muta‘allim telah diimplementasikan dalam keseharian para santri di
Pondok Pesantren Al-Halimy, baik pada saat pembelajaran dan luar pembelajaran. Dalam
kegiatan pembelajaran, implementasi tersebut terlihat melalui sikap tidak banyak berbicara di
hadapan guru, tidak duduk di tempat guru, serta mematuhi arahan dan perintah guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, di luar pembelajaran implementasi
penghormatan kepada guru terlihat melalui sikap tidak berjalan di depan guru, menunjukkan
sikap ta’dzim dan tawadhu’, menjaga adab ketika bertemu guru, serta mematuhi nasihat guru

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan teori pemahaman dalam Taksonomi Bloom, implementasi konsep
menghormati guru oleh santri dapat dikaitkan dengan aspek ex#rapolation. Pada aspek ini,
seseorang memiliki kemampuan untuk memperluas, memperkirakan, dan mengaplikasikan
konsep yang telah dipahami pada kondisi baru yang lebih rumit (Trisnawati et al., 2022).
Dalam penelitian ini, santri tidak semata-mata memahami konsep menghormati guru dari sisi

teori, melainkan juga mampu memperluas dan menerapkan pemahaman tersebut ke dalam
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berbagai situasi kegiatan sehari-hari di lingkungan pesantren. Hal ini terlihat dari kemampuan
santri menerapkan nilai-nilai adab yang dipelajari dalam kitab Ta%m al-Munta‘allin ke dalam
perilaku nyata, seperti menjaga sopan santun ketika berbicara dengan guru, mempersilakan
guru berjalan terlebih dahulu, mencium tangan guru, meminta izin sebelum berbicara, serta

mematuhi aturan dan nasihat guru dalam kehidupan pesantren.

Aspek extrapolation juga terlihat ketika santri mampu menyesuaikan perilaku
penghormatan kepada guru dalam berbagai kondisi dan aktivitas, baik dalam pembelajaran,
pengajian, kegiatan kebersihan, mubadharah, maupun kehidupan asrama. Santri tidak hanya
memahami aturan menghormati guru sebagai teori dalam kitab, tetapi mampu
mengembangkan pemahaman tersebut menjadi kebiasaan dan sikap sehari-hari. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai-nilai penghormatan kepada guru telah terinternalisasi dalam diri

santri melalui proses pembiasaan di lingkungan pesantren.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai adab yang tertuang pada &itab Ta‘lim
al-Muta‘allim telah mengalami proses internalisasi dalam kehidupan santri. Sikap seperti
meminta izin sebelum berbicara, mencium tangan guru, menjaga nada bicara, memberikan
jalan kepada guru, serta mematuhi aturan pesantren mencerminkan adanya pembiasaan adab
yang dilakukan secara terus-menerus dalam lingkungan pesantren. Pembiasaan tersebut
membentuk perilaku hormat dan disiplin santri terhadap guru sebagai pendidik dan
pembimbing ilmu. Internalisasi nilai tersebut juga dipengaruhi oleh keteladanan ustaz dan
ustazah, aturan pesantren, serta budaya religius yang mendukung pembentukan adab santri
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, tingkat implementasi adab pada setiap
santri tidak sepenuhnya sama karena dipengaruhi oleh kesadaran pribadi, lama tinggal di

pesantren, serta intensitas pembiasaan yang diterima oleh masing-masing santri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Syekh Az-Zarnuji yang mengharuskan
seorang penuntut ilmu untuk menjaga adab terhadap guru, seperti tidak mendahului guru
ketika berjalan, tidak menempati tempat duduk guru, sedikit berbicara di hadapan guru, serta
menjaga etika ketika berinteraksi dengan guru. Menurut Az-Zarnaji, adab kepada guru
merupakan salah satu kunci meraih ilmu yang berguna serta membawa keberkahan (Az-
Zarnuiji, 2010).

Di samping itu, penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
sebelumnya yang menjelaskan bahwa budaya pesantren memiliki peranan yang penting dalam

proses pembentukan karakter santri melalui pembiasaan adab kepada guru. Penelitian
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sebelumnya menunjukkan bahwa pembiasaan sikap ta’dzim, tawadhu’, disiplin, dan
kepatuhan kepada guru dapat membentuk perilaku santun serta meningkatkan kesadaran
moral santri dalam kehidupan sehari-hari (Maryam, 2023). Namun demikian, penelitian ini
memiliki keunikan karena menemukan bahwa implementasi penghormatan kepada guru
tidak hanya terlihat dalam pembelajaran formal, tetapi juga dalam aktivitas nonformal
pesantren seperti kegiatan kebersihan, kehidupan asrama, dan mubadharah sehingga nilai adab

benar-benar menjadi bagian dari budaya keseharian santri.

Hal tersebut terjadi karena kegiatan-kegiatan nonformal di pesantren pada dasarnya
bukan hanya aktivitas rutin, tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai adab dan
penghormatan kepada guru secara terus-menerus. Dalam budaya pesantren, pendidikan tidak
hanya berlangsung di ruang kelas, melainkan melekat dalam seluruh aktivitas keseharian para
santri. Hal ini senada dengan pandangan Abdurrahman Wahid yang dikutip Sufyan Riadi
yang menyatakan bahwa pesantren merupakan subkultur pendidikan Islam yang
menanamkan nilai-nilai kehidupan melalui pembiasaan dan keteladanan dalam keseharian
santri (Riady & Wardi, 2021). Dengan demikian, pembentukan karakter santri tidak sekadar
diperoleh melalui pengajaran teoritis, tetapi juga melalui pengalaman hidup bersama di

lingkungan pesantren.

Pada kegiatan piket kebersihan misalnya, santri dilatih untuk mematuhi arahan guru,
bekerja sama, dan menjalankan tanggung jawab dengan disiplin. Kepatuhan terhadap
pembagian tugas serta kesediaan menjalankan perintah guru tanpa membantah menjadi
bentuk implementasi sikap ta’dzim dan hormat kepada guru. Selain itu, kegiatan ini juga
menumbuhkan sikap rendah hati dan kesadaran bahwa menjaga kebersihan lingkungan
pesantren merupakan bagian dari adab kepada ilmu dan kepada orang yang mengajarkannya.
Temuan ini diperkuat oleh pendapat Syekh Az-Zarnuji dalam kitabnya yang menegaskan
bahwa keberhasilan memperoleh ilmu sangat dipengaruhi oleh penghormatan kepada guru

dan menjaga adab pada saat proses menuntut ilmu (Az-Zarnuji, 2016).

Dalam kehidupan asrama, interaksi santri dengan ustaz dan ustazah berlangsung
lebih intens sehingga proses pembentukan karakter terjadi secara alami melalui pembiasaan
sehari-hari. Santri dibiasakan berbicara sopan, menjaga sikap ketika berhadapan dengan guru,
mendahulukan guru, serta menaati aturan pesantren yang ditetapkan oleh para ustaz dan

ustazah. Pembiasaan tersebut lama-kelamaan membentuk kesadaran moral bahwa
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menghormati guru bukan sekadar kewajiban saat belajar, tetapi menjadi bagian dari akhlak

dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, kegiatan mubadbarah juga berpengaruh terhadap sikap hormat santri
kepada guru karena di dalamnya terdapat proses pembinaan kedisiplinan, tanggung jawab,
dan etika berbicara. Santri belajar untuk menghargai arahan, kritik, dan evaluasi dari guru
ketika tampil maupun saat menjalankan tugas. Sikap menerima nasihat dan evaluasi guru
dengan baik menunjukkan adanya penghormatan terhadap otoritas dan ilmu yang dimiliki
guru. Selain itu, kegiatan muhadharah melatih santri menjaga adab ketika berbicara di depan
umum, yang pada akhirnya turut memperkuat pembentukan akhlakul karimah. Temuan ini
sejalan dengan pandangan bahwa penanaman nilai-nilai moral tidak hanya dilakukan melalui
penyampaian secara verbal, tetapi juga melalui proses internalisasi nilai yang diterapkan
dengan pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman konkret dalam aktivitas sehari-hari.
(Maulidy et al., 2025). Melalui kegiatan mubadharah, santri tidak hanya belajar berbicara di
depan umum, tetapi juga dibiasakan untuk menjaga adab, menghargai nasihat guru, serta
menerima arahan dan evaluasi dengan sikap hormat sehingga nilai penghormatan kepada

guru dapat tertanam dalam perilaku sehari-hari.

KESIMPULAN

Hasil temuan memperlihatkan bahwa santri dan ustaz/ustazah di Pondok Pesantren
Al-Halimy memahami konsep menghormati guru dalam kitab Ta%m al-Muta‘allin sebagai
bentuk adab dan akhlak mulia yang diwujudkan melalui sikap sopan santun, tawadhu’,
menjaga etika, serta mematuhi nasihat guru dalam keseharian para santri. Pemahaman
tersebut tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga tercermin dalam perilaku nyata santri baik
dalam proses belajar mengajar maupun di luar itu. Implementasi penghormatan kepada guru
terlihat melalui kebiasaan menjaga adab ketika berinteraksi dengan guru, mematuhi aturan
pesantren, menghargai arahan guru, serta menunjukkan sikap ta’dzim dalam berbagai
aktivitas pesantren. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai adab dalam
kitab Talim al-Muta‘allim telah terinternalisasi dalam kehidupan santri melalui proses
pembiasaan, keteladanan, dan budaya pesantren yang berlangsung secara terus-menerus.

Penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi penghormatan kepada guru tidak
hanya terjadi dalam pembelajaran formal, tetapi turut terbentuk melalui aktivitas nonformal

pesantren seperti kehidupan asrama, kegiatan kebersihan, dan muhadharah. Hal tersebut
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menggambarkan bahwa lingkungan pesantren berperan penting dalam proses pembentukan
perilaku hormat santri kepada guru melalui pengalaman kehidupan sehari-hari. Kendati
demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilaksanakan di satu
pesantren schingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan implementasi konsep
menghormati guru pada seluruh lingkungan pesantren. Di samping itu, penelitian ini lebih
menitikberatkan pada aspek pemahaman dan implementasi adab kepada guru schingga
belum mengkaji pengaruhnya terhadap hasil belajar atau perkembangan karakter santri secara
lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi
konsep menghormati guru pada berbagai jenis pesantren serta meneliti pengaruh pendidikan
adab terhadap pembentukan karakter dan perilaku peserta didik dalam konteks pendidikan
Islam yang lebih luas.
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